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MOTO 

 

“Tetaplah kau hunus amarahmu seperti semangat Sisifus, 

Kepakkan harapanmu bagai sayapnya Ikarus, 

Walau hangus ragamu jangan terberangus, 

Meskipun absurd yang penting kau tulus”. 

 

Faber Est Suae Quisque Fortunae. 

“Setiap orang adalah penata nasibnya sendiri” -Appius Claudius Caecus 
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ABSTRAK 

Muhammad Farhan Jonanta, 2025. PENERAPAN METODE HIRADC UNTUK 
MENGURANGI RISIKO KECELAKAAN KERJA PADA PEKERJAAN ERECTION GIRDER 
PROYEK PEMBANGUNAN JALAN TOL PADANG – SICINCIN STA 6+300 

Proyek jalan tol merupakan salah satu bentuk usaha pemerintah dalam 
memudahkan masyarakat di Indonesia terutama dalam hal mobilitas, baik dari 
segi ekonomi maupun sosial agar menjadi lebih baik. Salah satunya ialah Proyek 
Jalan Tol Trans Sumatera Ruas Pekanbaru – Padang Seksi Padang – Sicincin. Lokasi 
proyek yang berada pada Provinsi Sumatera Barat ini memiliki tantangannya 
sendiri, dikarenakan sepanjang Provinsi ini dikelilingi oleh perbukitan yang 
dinamai Bukit Barisan. Proyek ini juga memiliki tingkat risiko yang tinggi 
dikarenakan sebagian pekerjaan berada di ketinggian, dari segi keselamatan dan 
kesehatan kerja inilah yang akan menjadi dasar berhasil atau tidaknya sebuah 
proyek untuk mencapai zero accident. 

Data yang akan dicapai dalam Proyek Akhir ini dilakukan dengan 
menggunakan metode observasi secara langsung di lapangan, dimana setelah 
melakukan observasi, juga dilakukan dengan wawancara kepada ahli K3 untuk 
mengetahui risiko bahaya yang akan timbul dengan menggunakan metode 
HIRADC. Setelah didapatkannya risiko bahaya, selanjutnya melakukan 
pengendalian bahaya guna untuk meminimalisir terjadinya risiko bahaya tersebut. 

Berdasarkan dari data sebelum dilakukannya pengendalian risiko, 
didapatkan hasil pada tiap tingkat risiko yaitu; pada tingkat extreme risk memiliki 
12 risiko (22,64%), pada tingkat high risk memiliki 30 risiko (56,60%), pada tingkat 
moderate risk memiliki 10 risiko (18,86%), dan pada tingkat low risk memiliki 1 
risiko (1,88%). Selanjutnya dilakukan pengendalian risiko, didapatkan penurunan 
pada tiap tingkat risiko, diantaranya adalah sudah tidak ada lagi tingkat extreme 
risk, tingkat high risk menjadi 11 risiko (20,75%), moderate risk menjadi 15 risiko 
(28,30), dan tingkat low risk didapatkan 27 risiko (50,94%). 

Kata Kunci: Proyek Jalan Tol, Keselamatan dan Kesehatan Kerja, HIRADC 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pembangunan infrastruktur jalan tol merupakan suatu daya dukung 

sekaligus investasi yang sangat besar untuk pemerintah dalam 

meningkatkan dan mengembangkan sumber daya serta ekonomi 

masyarakat. Hal ini dilakukan untuk meningkatkan konektivitas antar suatu 

wilayah ke wilayah lainnya (Armadhoni et al., 2023). 

Pembangunan jalan tol semakin ditingkatkan guna mengimbangi 

pergerakan masyarakat yang selalu berpindah dari daerah ke daerah 

lainnya. Langkah yang dilakukan pemerintah saat ini dengan menjalankan 

program pembangunan tol Trans Sumatera. Tol Trans Sumatera 

membentang dari Provinsi Lampung sampai dengan Provinsi Aceh. Salah 

satu bagian dari program Tol Trans Sumatera yaitu Pelaksanaan 

Pembangunan Jalan Tol Ruas Pekanbaru – Padang Seksi Padang – Sicincin 

Mainroad 04+200 s.d STA 36+600, Akses STA 19+000 dan Akses Tarok City, 

Gerbang dan Fasilitas Tol STA 01+800. Proyek ini berlokasi di Provinsi 

Sumatera Barat dengan panjang total 36,6 km (PT. Hutama Karya 

Infrastruktur 2024).  

Lokasi proyek yang berada pada Provinsi Sumatera Barat ini memiliki 

tantangannya sendiri, dikarenakan sepanjang Provinsi ini dikelilingi oleh 

Perbukitan yang dinamai Bukit Barisan. Salah satu kendala yang akan 

dihadapi proyek adalah persoalan banyaknya waktu yang dibutuhkan 

untuk pembukaan lahan. Selain dengan memperhitungkan waktu yang 

dibutuhkan, pemerintah juga harus mempertimbangkan komponen 

manajemen proyek lainnya yaitu biaya, mutu dan waktu yang disebut 

dengan (BMW). Selain dengan mempertimbangkan 3 komponen penting 

tersebut, tak kalah pentingnya pemerintah juga wajib untuk 

memperhatikan perlindungan bagi para pekerja, baik keselamatan kerja 

maupun kesehatan kerja dikarenakan keselamatan dan kesehatan kerja 
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akan mempengaruhi 3 komponen tersebut. Berikut ditampilkan lokasi 

pekerjaan dari google earth pada Gambar 1. 

 
Gambar  1. Lokasi Pekerjaan 
Sumber: Google Earth, 2025 

Berdasarkan hasil olah data kecelakaan kerja dan Penyakit Akibat Kerja 

(PAK) dari program Jaminan Kecelakaan Kerja (JKK) BPJS Ketenagakerjaan 

tahun 2022, masih menunjukkan kecenderungan peningkatan kasus setiap 

tahunnya. Pada tahun 2021 tercatat sebanyak 234.370 kasus, 

menyebabkan kematian sebanyak 6.552 orang, meningkat sebesar 5,7% 

dibandingkan dengan tahun 2020. Angka tersebut menjadi indikasi bahwa 

penerapan K3 harus semakin menjadi prioritas bagi dunia kerja di 

Indonesia (Jenderal Pembinaan Pengawasan Ketenagakerjaan Dan 

Keselamatan Dan Kesehatan Kerja Kementerian Ketenagakerjaan, 2022).  

 

Gambar  2. Grafik Tren Peningkatan Jumlah Kasus KK dan PAK Program JKK BPJS 
Ketenagakerjaan Tahun 2019-2021 (Sumber: Laporan Tahunan BPJS 

Ketenagakerjaan, 2022) 
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Salah satu pekerjaan yang menyumbang angka kecelakaan fatal dalam 

dunia konstruksi ialah bekerja di ketinggian, salah satunya adalah 

pekerjaan erection girder. Bekerja di ketinggian merupakan pekerjaan yang 

memiliki resiko sangat tinggi yang dapat mengakibatkan pekerja 

mengalami cedera atau meninggal dunia serta mengakibatkan kerusakan 

pada aset perusahaan (F. Firdaus & Erwandi, 2023). Dengan persentase 

50% kecelakaan fatal yang terjadi di sektor konstruksi disebabkan oleh 

jatuh dari ketinggian (HSE UK, 2021).  

Pekerjaan erection girder memiliki tantangannya sendiri untuk 

menerapkan program keselamatan dan kesehatan kerja, salah satunya 

adalah pekerjaan pembangunan jembatan di bawah saluran udara 

tegangan tinggi (SUTT) STA 6+300 Proyek Pembangunan Jalan Tol Padang 

– Sicincin. Berbeda dengan pekerjaan lainnya, pekerjaan ini berada tepat 

di bawah Saluran Udara Tegangan Tinggi (SUTT) berkapasitas 150kV yang 

menyalurkan tenaga listrik dari pusat pembangkit ke gardu induk. Salah 

satu kemungkinan terjadinya kecelakaan kerja di lokasi ini adalah tersengat 

arus listrik pada saat crane sedang bermanuver proses pengangkatan balok 

girder. Gambar top view lokasi pekerjaan dan ilustrasi pekerjaan dapat 

dilihat pada Gambar 3 & 4. 

 
Gambar  3. Top View Lokasi Pekerjaan 
Sumber: Dokumen Perusahaan, 2024 
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Gambar  4. Ilustrasi Erection Girder Bentang 30,8m 

Sumber: Dokumen Perusahaan, 2024 

Pengupayaan yang dapat diterapkan untuk memberikan perlindungan 

bagi para pekerja ini ialah dengan mengidentifikasi dan menganalisis 

kemungkinan bahaya yang dapat terjadi pada pekerjaan tersebut. Setelah 

didapatkannya potensi bahaya, selanjutnya perusahaan dapat melakukan 

pengendalian dan memberikan penilaian risiko yang dipertimbangkan 

dalam tingkat bahaya. Hal ini dapat memberikan manfaat yang optimal jika 

diterapkan dari awal kegiatan pekerjaan konstruksi dimana manajemen 

risiko bertujuan untuk menanggapi risiko yang telah diketahui sebelumnya 

dengan rencana analisis risiko untuk meminimalisir konsekuensi buruk 

yang terjadi. Salah satu teknik analisis yang dapat diterapkan di pekerjaan 

konstruksi ialah dengan metode HIRADC (Hazard Identification Risk 

Assessment and Determining Control).  

B. Tujuan Proyek Akhir 

Adapun tujuan yang akan dicapai dalam melakukan Proyek Akhir ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis pekerjaan erection girder menggunakan metode 

HIRADC pada tiap uraian pekerjaan. 

2. Untuk mengetahui ada atau tidaknya perubahan pada tingkat risiko di 

setiap uraian pekerjaan erection girder. 
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C. Manfaat Proyek Akhir 

Adapun manfaat dari Proyek Akhir yang dilakukan diharapkan dapat 

memberikan manfaat yaitu: 

1. Manfaat untuk Departemen Teknik Sipil pada Proyek Akhir ini adalah 

dapat mengetahui analisa metode HIRADC pada tiap item pekerjaan 

konstruksi. Pada Proyek Akhir ini difokuskan pada pekerjaan erection 

girder jalan tol, yang mana nanti dapat di implementasikan pada 

pekerjaan konstruksi lainnya. 

2. Hasil dari Proyek Akhir dapat digunakan sebagai bahan evaluasi 

penerapan keselamatan dan kesehatan kerja terhadap program yang 

telah diimplementasikan perusahaan untuk mencapai zero accident.  

D. Batasan Masalah 

Pada Proyek Akhir ini masalah dibatasi sehingga tidak melebar dan 

dapat mencapai sasaran dengan optimal. Batasan masalah tersebut adalah 

sebagai berikut: 

1. Lokasi Proyek Akhir di pekerjaan erection girder STA 6+300 proyek 

jalan tol Padang – Sicincin. 

2. Proyek Akhir dilakukan berdasarkan pengamatan secara langsung di 

pekerjaan erection girder STA 6+300 proyek jalan tol Padang – Sicincin. 

3. Pengambilan data primer menggunakan hasil observasi di lapangan 

pada pekerjaan erection girder STA 6+300 proyek jalan tol Padang – 

Sicincin. 

4. Pengambilan data sekunder berdasarkan pada data yang ada di divisi 

QHSSE pada proyek jalan tol Padang – Sicincin.  

5. Pemantauan dan observasi penerapan K3 di pekerjaan erection girder  

STA 6+300 Proyek Jalan Tol Padang – Sicincin berdasarkan hasil 

HIRADC. 

E. Spesifikasi Teknis 

Proyek Akhir ini membahas tentang penerapan metode HIRADC 

(Hazard Identification Risk Assessment and Determining Control) untuk 

mengurangi risiko kecelakaan kerja pada proyek pembangunan jalan tol 
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(Studi Kasus: Pekerjaan erection girder proyek pembangunan jalan tol 

Padang – Sicincin STA 6+300). Kegiatan ini diawali dengan observasi 

langsung di lapangan untuk mengetahui apa saja kemungkinan bahaya 

yang terjadi pada pekerjaan tersebut, kemudian melakukan wawancara 

kepada pihak terkait. Data yang didapatkan kemudian dimasukkan 

kedalam tabel HIRADC dan dilakukannya pengendalian terhadap risiko 

bahaya yang terjadi. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan Proyek Akhir yang sudah dilakukan maka didapatkan 

kesimpulan sebagai berikut:  

1. Setelah dilakukannya analisis risiko pada pekerjaan erection girder 

menggunakan metode HIRADC, dilanjutkan dengan pengendalian risiko 

pada tiap uraian pekerjaan. Data dari analisis dan pengendalian risiko 

tersebut diinput kedalam tabel HIRADC yang digunakan untuk 

menghitung tingkat risiko dan penurunan tingkat risiko pada pekerjaan 

erection girder Proyek Pembangunan Jalan Tol Padang – Sicincin. 

2. Dari hasil melakukan pengendalian risiko, didapatkan perubahan pada 

tingkat risiko disetiap uraian pekerjaan, diantaranya adalah sudah tidak 

adanya lagi tingkat extreme risk, tingkat high risk menjadi 11 (20,75%) 

moderate risk menjadi sebanyak 15 (28,30%) dan tingkat low risk 

didapatkan sebanyak 27 risiko (50,94%). 

B. Saran 

Berdasarkan analisis dan kesimpulan yang dilakukan dengan metode 

HIRADC dapat memperoleh hasil yang maksimal, maka ada beberapa saran 

yang diberikan guna untuk melengkapi atau melanjutkan observasi, 

sebagai berikut: 

1. Setelah didapatkan hasil dari Proyek Akhir ini melalui analisa dengan 

metode HIRADC, Departemen Teknik Sipil dapat menggunakan hasil 

analisa sebagai referensi bahan ajar pada mata kuliah “Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (K3)”. 

2. Dalam upaya menciptakan zero accident, ahli K3 dapat menerapkan 

metode HIRADC pada pekerjaan erection girder guna untuk 

meminimalisir risiko kecelakaan kerja serta perlu melakukan 

pengawasan secara disiplin serta melakukan pengetatan aturan.  
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